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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam suatu pekerjaan survei terrestrial, pengukuran topografi merupakan
salah satu pekerjaan pokok yang harus dilakukan dalam rangka memodelkan
permukaan bumi. Seiring dengan perkembangan jaman, proses pengukuran sudah
dapat dilakukan secara digital dengan menggunakan alat ukur seperti Global
Positioning System (GPS) maupun Total Station (TS) yang memiliki fasilitas
perekaman (record) data yang selanjutnya dapat diolah dengan menggunakan
teknologi komputer untuk memperoleh gambaran grafis permukaan bumi.

Pengolahan data survei dengan menggunakan teknologi komputer pada
dasarnya sudah dapat dikatakan praktis. Namun kalau dipandang dari sudut
efektifitas, fleksibilitas dan efisiensi hasil pengukuran yahg diperoleh, pengolahan
data dengan menggunakan teknologi komputer belum memenuhi hal-hal tersebut.
Ini dikarenakan perangkat komputer memiliki bobot dan ukuran fisik yang
cenderung besar sehingga tidak  efektif apabila dibawa ke lokasi
pengukuran/survei yang jauh dari base camp. Adanya keterbatasan-keterbatasan
tersebut, maka koreksi terhadap kesalahan pengukuran seperti tingkat kedetailan,
interval cross section maupun penyajian grafis hasil pengukuran tidak dapat

dilakukan secara langsung dilokasi survei.



Oleh karena itu untuk mengatasi keterbatasan pemahfaatan teknologi
komputer, diperlukan suatu perangkat pengolah data pengganti komputer dengan
bobot dan ukuran yang lebih kecil dan ringan sehingga dapat digunakan sebagai
alat kontrol dilapangan pada saat proses pengukuran, hal ini dimaksudkan agar
koreksi terhadap hasil pengukuran dapat dilakukan secara langsung dilapangan
(Field To Finished) dimana surveyor dapat mengevaluasi dan memperbaiki hasil
pengukurannya tanpa menunggu hasil pekerjaan pengolah data yang dilakukan di
base camp.

Berdasarkan hal-hal diatas, maka dalam tugas akhir ini diupayakan untuk
memperoleh solusi terhadap masalah-masalah tersebut terutama yang berkaitan
dengan efektifitas, fleksibilitas dan efisiensi perangkat pengolahan data yang
digunakan dengan membuat suatu program transferisasi dan pengolahan data
pengukuran. Dalam hal ini perangkat pengolah yang dimaksud adalah Personal
Digital Assistense (PDA). Agar PDA dapat digunakan sebagai perangkat pengolah
data lapangan pengganti teknologi komputer, diperlukan pembuatan program
pengolah data dalam bentuk PowerCad yang dapat menyajikan model grafis hasil
pengukuran lapangan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic. NET
2005 yang di lengkapi dengan program untuk membuat transfer data dari Total

station ke PDA.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat suatu perangkat lunak aplikasi

yang berbasis PDA menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic. NET 2005



untuk melakukan transfer data dari Total Station Topcon GTS 235 ke PDA serta
mampu melakukan perhitungan dan penggambaran Cross section, Long Section

dan Detail.

1.3. Batasan Penelitian

Batasan pada penelitian ini adalah Transfer data dari Total Station Topcon
GTS 235 ke PDA dengan merk O2 seri XDAII, membuat program Perhitungan
dan menampilkan gambar Cross section, Long Section dan Detail di PDA hasil

pengukuran Total Station Topcon GTS 235

1.4. Faedah Penelitian
Perangkat lunak yang dihasilkan diharapkan menjadi suatu solusi
penyelesaian proses perhitungan dan penggambaran data, schingga data dan

gambar dapat dikoreksi secara langsung di lapangan.

1.5. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah rangkaian penelitian yang mencakup tahapan —
tahapan untuk memecahkan suatu permasalahan. Metode penelitian ini sering
disebut sebagai strategi pemecahan suatu permasalahan. Adapun beberapa metode

yang mendasari penelitian ini agar berjalan dengan baik antara lain :



1.5.1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ini nantinya digunakan sebagai dasar
pembuatan program untuk pengolahan data ukuran lapangan sampai penyajian
grafis berupa peta. Langkah — langkah yang harus dilakukan antara lain :
1. Mempersiapkan buku - buku referensi dan mengumpulkan parameter -
parameter yang berkenaan dengan penelitian ini.
2. Mempelajari sistem komunikasi perangkat lunak ke perangkat keras serta

komunikasi dari perangkat keras ke perangkat keras

1.5.2. Metode Laboratorium

1. Mendesain visualisasi program pengolahan data, mulai dari input data,
proses pengolahan data, sampai dengan hasil akhir perhitungan yang
diinginkan menggunakan Visual Basic. NET 2005

2. Mengaplikasikan program yang telah dibuat di PDA dengan cara
memasukkan data ukuran lapangan untuk mengetahui apakah program
yang telah dibuat layak untuk digunakan atau belum.

3. Menguji coba program yang dibuat dan membandingkan hasil pengolahan
data dengan program perhitungan lain.

4. Hasil akhir nantinya dapat disajikan di program PowerCad pada PDA
berupa koordinat atau posisi spot yang telah di rekam oleh Total Station

Topcon GTS 235



1.5.3. Metode Lapangan
Meliputi penyajian perangkat lunak yang dihasilkan dengan koneksi data

dilapangan, mempelajari efisiensi dan kendala serta menerapkan beberapa metode

pengukuran yang tepat.

1.6. Tinjauan Pustaka

PDA adalah sebuah komputer seukuran telapak tangan yang dapat
digunakan untuk menyimpan, mengjalankan dan mengatur informasi. Beberapa
PDA bekerja dengan menggunakan sistem operasi berbasis Windows atau Jjuga
sistem operasi Palm. Biasanya PDA juga dilengkapai dengan virtual keyboard
pada layarnya dan juga dapat menggunakan keyboard tambahan yang dipasang ke
PDA agar proses input menjadi lebih cepat. Proses memasukkan data yang paling
umum pada PDA adalah lewat Stylus Pen yang disertakan bersama PDA tersebut,
sehingga kita dapat memasukkan huruf dengan menuliskannya pada permukaan
layar PDA. (Oki Rosgani,2002)

Untuk mempermudah suatu pekerjaan perhitungan maka perlu dibuat
suatu paket perangkat lunak yang mampu menghitung data koordinat pengukuran
secara otomatis serta banyak memiliki kemudahan-kemudahan dalam hal
penggunaannya, baik dari segi tampilan (interface), pemasukan data maupun
dalam proses perhitungan yang benar-benar tidak membingungkan, serta memiliki
tampilan hasil yang didalamnya memberikan informasi tentang laporan
perhitungan galian dan timbunan, luasan, serta tampilan grafik/gambar dari hasil

perhitungan. Maka dari itu untuk mendukung perhitungan tersebut bahasa



perangkat lunak Visual Basic sangat cocok bila digunakan untuk membuat

perangkat lunak pendukung tersebut (Step by Step Microsoft Visual Basic 6.0,
Michael Halvorson, 2001)



BAB II
DASAR TEORI

Survei teknik sipil adalah salah satu bagian dari ilmu geodesi. Dalam
pelaksanaannya survei teknik sipil ini sangat bergantung pada ilmu geodesi seperti
ilmu ukur tanah yang menerapkan metode-metode pengukuran dan pemetaan,
serta perhitungan dan analisa data hasil pengukuran. Pada dasarnya pekerjaan
survei teknik sipil ini diterapkan dalam rencana konstruksi untuk pembuatan jalan
raya, saluran air, saluran pipa, dan lain sebagainya yang erat hubungannya dengan
galian dan timbunan. Pengukuran yang dilakukan untuk keperluan konstruksi
tersebut meliputi pengukuran poligon, pengukuran beda tinggi, pengukuran profil
memanjang, dan pengukuran profil melintang, karena pekerjaan konstruksi
tersebut berkaitan dengan galian dan timbunan maka perhitungan luas dan volume
dari galian dan timbunan sangat dibutuhkan (Perencanaan Geometrik Jalan,

Departemen Pekerjaan Umum, 1997)

2.1. Pengukuran Topografi

Pengukuran topografi merupakan suatu pekerjaan di mana posisi keadaan
planimetris di atas permukaan bumi dan bentuk permukaan tanah diukur dan
hasilnya digambarkan diatas kertas dengan simbol-simbol peta pada skala tertentu

yang hasilnya berupa peta topografi.



Pada dasarnya tujuan pengukuran adalah untuk menentukan
letak/kedudukan suatu obyek di atas permukaan bumi dalam suatu sistem
koordinat geodetis. Dan dalam pelaksanaan pengukuran itu sendiri yang dicari
dan dicatat adalah angka-angka jarak dan sudut. Jadi koordinat yang akan
diperoleh adalah dengan melakukan pengukuran-pengukuran jarak dan

pengukuran-pengukuran sudut terhadap sistem koordinat geodetis.

2.2. Pengukuran Titik Detail
Pengukuran titik detail merupakan pengukuran posisi — posisi obyek baik
berupa detail alam maupun buatan manusia terhadap titik kontrol untuk
menentukan posisi koordinat ( X, Y, Z ). Data ukuran yang di dapat adalah sudut
horizontal, sudut vertikal, jarak datar, dan beda tinggi untuk mengetahui posisi
dan bentuk obyek.
Pada pekerjaan pemetaan dikenal beberapa metode pengukuran titik detail, yaitu :
1. Metode Grid
Metode ini pengambilan titik — titik detail dengan menaruh alat ukur di
sembarang titik, dan untuk pembacaan backsight/foresight dapat
dibidikkan pada titik tetap, yang titik tetap tersebut merupakan hasil
transfer dari tittk BM terdekat, dan dari titik tersebut alat membidik

sebanyak mungkin titik — titik/kisi — kisi yang ada.
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Gambar 2.1. Pengukuran detail metode Grid

2. Metode Polar
Metode ini adalah dengan pengambilan titik — titik detail dengan menaruh
alat di sembarang titik, dan untuk pembacaan backsight atau foresight
dapat dibidikkan pada titik tetap. Dari titik tersebut dapat membidik

kesegala arah sampai batas maksimal pengambilan titik detail.

BM

Gambar 2.2. Pengukuran detail metode Polar

Rumus perhitungan koordinat titik detail :

YI-YBM

Oi-a=0BM + <M — gt 180° ..eerrreeeeeeeeeeeeeennnnn, 2.1



O b =0BM T <BM—<pE 180° .. cceeeeeeeeeeeeeeeeeeneereererens 22

01— C=0BM + <ppy— <c £ 180°.....coerrerrrecceeenen . 2.3
XA=Xj+dra. SiNOgeeeeecerreceeereenneereeeseeeeseeseeesenene 24
XB =X+ dip . SiN Ohpeeeeeneenereccernrerereereneeenesesecsesenenees 2.5
XC =X+ dic. Si Qcecercrncrerrrrenrreereeeseeceeeseeesenennnes 2.6
Ah=(Ti—bt)+d* COtgZ .ccecrvrrrrrrrerrerrerereeerrrerrerennn 2.7
Za=Zy+ Alpg e 2.8

2.3. Pengukuran Profil

Pengukuran sipat datar profil dilakukan dengan membaca benang tengah
pada rambu ukur, yaitu sebanyak yang diperlukan bagi penggambaran profil di
dalam arah tersebut. Profil yang diperlukan dalam keadaan memanjang dan
melintang dari rencana konstruksi yang akan dikerjakan. Namun para teknisi dan
perencana umumnya lebih memperhatikan penggambaran profil dalam arah
melintang dari pada arah memanjang, sehingga skala yang dipakai antara kedua
jenis pengukuran tersebut umumnya mempunyai perbedaan skala.

Jenis pekerjaan yang akan dilakukan umumnya adalah desain jalan raya,
saluran irigasi, dan sebagainya. Secara terpadu kedua pekerjaan pengukuran profil
ini akan memberikan informasi bagi para perencana dalam menentukan : (Sinaga.
1, 1992)

a. Gradient yang cocok bagi pekerjaan konstruksi yang dikerjakannya

b. Menghitung volume pekerjaan
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C.

Menghitung besarnya galian dan timbunan yang perlu dipersiapkan.

Profil memanjang (Long Section) digunakan untuk mendapatkan gambaran

yang lebih mendetail, maka dilakukan juga pengambilan titik detail sepanjang

route tersebut, sehingga dapat dipenuhi syarat penggambaran garis kontur yang

diperlukan dalam penggambaran.

Beberapa ketentuan yang diperlukan dalam pekerjaan lapangan adalah :

a.

Pengukuran harus dilakukan sepanjang garis tengah dari daerah pemetaan
dan dilakukan pada setiap perubahan yang terdapat pada permukaan
tanahnya.

Juga diperlukan data jarak datar pada pengukurannya.

Untuk dapat membuat garis seksi yang lurus, diperlukan bantuan

pengukuran dengan alat ukur theodolit maupun total station.

Profil melintang (Cross section) yang pertama dilakukan yaitu setting dari

garis potongan melintang tersebut, selanjutnya dilakukan pengukuran posisi dan

beda tinggi untuk setiap perubahan yang dianggap perlu sepanjang garis potongan

dengan bertitik awal tinggi pada titik ikat yang dibuat oleh profil memanjang.

Beberapa ketentuan yang diperlukan dalam pekerjaan lapangan adalah :

a.

Dalam pengambilan data ukur ini dilakukan pembacaan benang tengah
atau tinggi reflektor.

Juga diperlukan data jarak datar pada pengukurannya

Alat ukur berdiri diatas titik station pengukuran, sehingga tinggi garis
bidik didapat dengan menjumlahkan tinggi titik tersebut dengan tinggi

alat.
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24. Alat Ukur Total Station

Total Station merupakan instrumen yang memiliki kemampuan total untuk
memenuhi semua kebutuhan pengukuran di lapangan. Secara fisik alat ini
merupakan gabungan dari 3 (tiga) elemen yaitu alat ukur sudut (theodolit) alat
ukur jarak elektronik (EDM) dan alat hitung (calculator plus) yang disertai

dengan fasilitas perekaman pengukuran (record).

2.4.1. Spesifikasi dan Kemampuan Total Station

Sebagaimana halnya alat ukur theodolite manual, ETS memiliki
spesifikasi kemampuan alat tentang :

a. Kelas atau orde ukuran

b. Kekuatan lensa optis

c. Sensitifitas terhadap perubahan

d. Ketahanan dan kekonstanan terhadap waktu dan alam
e. Fasilitas prosesing

f. Komunikasi dengan alat periferal luar/lain

Total station dikatakan total solution bila dilengkapi dengan perangkat
lunak yang mampu mengolah data hasil ukuran sampai menjadi data yang siap
disajikan, baik dalam bentuk peta tabel atau pelaporan melalui media softcopy
maupun hardcopy.

Beberapa perangkat lunak yang ada antara lain ; LISCAD dari Wild Leica,
TOPCONLINK dari TOPCON, SDRMAP dari SOKIA. Namun demikian
beberapa software telah dimodifikasi sehingga mampu menerima data diluar

produknya.
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2.4.2. Sistem Pengkodean pada Total Station

Posisi dan kerapatan titik dapat dilakukan dengan cara penempatan target
bidikan pada saat pengukuran, sedangkan urutan titik dilakukan dilakukan dengan
cara pengkodean (memberi kode) titik tersebut. Disamping itu, pengkodean dapat
digunakan untuk memberitahukan sifat titik atau garis yang berkaitan dengan
penarikan garis kontur.

Pemberian kode titik berkaitan dengan manajemen pengolahan dan
penyajian data hasil pengukuran. Mengingat banyaknya jenis detil dilapangan
tentunya akan sangat banyak penggunaan kode-kode, untuk agar mudah
pemakainnya pada saat pelaksanaan perlu pengelompokan jenis detail dalam grup
tertentu.

Pendesainan kode bagi jenis detail atau obyek, dewasa ini belum ada yang
standart atau baku yang dapat dimengerti oleh seluruh pemakai alat total station
berbagai merek. Pada dasarnya pembuatan kode tergantung pada pemakainya,
namun demikian jika ingin membuat sebaiknya dibuat dengan mudah dan

informatif .
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2.4.2. Pengukuran Detail pada Total Station Topcon GTS 235

Backsight

Foresight

STA Tempat
Instrument Berdiri

Gambar 2.3 Metode Pengukuran Topcon GTS 235

1. Centering Alat (Instrument) di titik 2, Target Backsight di titik 1 dan target

Foersight di titik 3
2. Hidupkan alat dengan menekan tombol ON
3. menghapus data lama ( Data yang sudah di Transfer)

MENU — F3 MEMORY MGR — F4 P| — F4 P| — F2 INITIALIZE

INITIALIZE
F1: FILE AREA
F2: PCODE LIST
F3: ALLDATA

F1: FILE AREA = Data ukuran dan kordinat dihapus
F2: PCODE LIST = Daftar PCODE yang dihapus
F3: ALL DATA = Semua data akan dihapus

4. Bidik titik 1(Backsight ), Set 0 bacaan sudut horizontal dengan menekan

0 SET
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5. Untuk memulai pengukuran masuk ke mode pengukuran:

MENU — F1 DATA COLLECT

MENU 1/3 DATA COLLECT 12
F1: DATA COLLECT F1 > F1: OOC.PT# INPUT
F2: LAYOUT F2: BACKSIGHT
F3: MEMORY MGR. F3: FS/SS

6. Memasukkan informasi tempat berdiri alat, tekan tombol F1 OCC.ST#

INPUT
PT¢ — = =eemememnd ---» Masukkan titik tempat berdiri Alat (Instrument)
ID :BM-2 -eieieiens -» Keterangan kode mengenai PT apabila diperlukan
INSHT:1.533  ----em-od - -'» Masukkan tinggi alat (instrument) dalam satuan meter
INPUT SRCH REC OCNEZ

Untuk memasukan koordinat OCC.PT tekan [F4] OCNEZ

OCC.PT
P# :BM-2

INPUT LIST NEZ ENTER

Tekan [F1] INPUT, dan masukkan PT#

N :1000.000 m

E :1000.000 m

Z :10.000 m

>0K? [YES] [NO]

Setelah di isikan tekan [F3] YES

7. Memasukkan informasi titik backsight, dari menu DATA COLLECT

tekan [F2] BACKSIGHT
BS#— | = memeeememen ---p Masukkan nomor titik backsight
PCODE : = = ==-meeeq --» Masukkan code untuk backsight
R.HT :000m  ---e--e- - Masukkan tinggi reflektor backsight
INPUT OSET MEAS BS
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Untuk setting 0 pada backsight tekan [F2] OSET

Tekan [F3] MEAS untuk membidik Backsight

BS#— 1

PCODE :

RHT :0.00 m

*VH SD NEZ NP/P

Kemudian tekan [F2] SD untuk mendapatkan nilai sudut horizontal, sudut

vertikal dan jarak miring

tekan [F3] FS/SS

- Memasukkan informasi titik Foresight (FS), dari menu DATA COLLECT

PTH— 1 ==eemes

INPUT SRCH MEAS ALL

PCODE :FS = --~--i-e- .
R.HT :1.445m ------oe.d .

--» Masukkan nomor titik foresight
--» Masukkan code untuk foresight
--» Masukkan tinggi reflektor foresight

. Memasukkan informasi dan pengukuran titik detail/ situasi (SS)

PCODE :JLOI  -------e---
RHT :1.600m ---------.-
INPUT SRCH MEAS ALL

PT#— 1 = ==reeeemed] .

--p Masukkan nomor titik foresight
=» Masukkan code untuk foresight
=P Masukkan tinggi reflektor foresight

Untuk mengukur detail tekan [F3] MEAS

PDA (Personal Digital Assistents)

PDA adalah sebuah komputer seukuran telapak tangan yang dapat

digunakan untuk menyimpan, menjalankan, dan mengatur informasi. Beberapa

PDA bekerja dengan menggunakan sistem operasi berbasis Windows atau juga

sistem operasi Palm. Biasanya PDA juga dilengkapi dengan Virtual Keyboard

pada layarnya dan dapat juga menggunakan keyboard tambahan yang dipasangkan

ke PDA agar proses input menjadi lebih cepat. Proses memasukan data yang
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paling umum pada PDA adalah lewat Stylus Pen yang disertakan bersama PDA
tersebut, sehingga kita dapat mamasukkan huruf dengan menuliskannya pada

permukaan layar PDA dengan menggunakan software Grafitti.

2.5.1. Fungsi PDA

PDA memiliki program standar yang dapat digunakan untuk menyimpan
alamat dan nomor telepon, mengatur jadwal kegiatan, kalender dan menyimpan
catatan. Bahkan PDA yang lebih canggih memiliki program pengolah kata,
pengatur keuangan, games, memainkan file MP3, memutar video clip, membaca
elektronik book (eBook), bahkan mengakses email dan browsing internet pun
dapat dilakukan dengan PDA. Beberapa PDA sudah dilengkapi software-software
tersebut, tetapi ada juga software yang harus dibeli atau di download untuk
menambah kemampuan PDA. Ada juga PDA yang mengharuskan untuk
menambahkan hardware tertentu agar fungsi PDA menjadi lebih banyak lagi,
seperti kamera digital, ponsel, Global Positioning System (GPS). PDA juga dapat
saling bertukar data atau informasi dengan komputer dekstop atau komputer

laptop juga dengan PDA itu sendiri.

2.5.2. Konektifitas PDA terhadap Komputer Dekstop dan Laptop
Umumnya, PDA dilengkapi fasilitas tambahan kabel atau docking station

untuk mengkoneksikan PDA dengan dekstop atau laptop komputer. Koneksi ini

dilakukan untuk men-singkronisasi atau meng-update data/file dari komputer ke

PDA.

17



Tampilan Layar

Beberapa PDA memiliki layar hitam-putih (gray-scale display),
sementara ada juga PDA dengan layar berwarna dengan kemampuan
menampilkan warna dari 256 sampai 64.000 warna. Ukuran layar juga
bervariasi, dimana semakin besar ukuran layar semakin banyak baris
yang ditampilkan.

Tampilan layar PDA terdiri dari dua (2) jenis yaitu active matrix dan
passive matrix. Active matriks display umumnya lebih mudah dilihat,
lebih responsif, lebih cepat dan dapat dilihat dari semua sudut,
sementara layer Passive matrix tidak dapat dilihat dari berbagai sudut
tapi menggunakan lebih sedikit tenaga baterei. Beberapa layer PDA
dapat dilihat dengan kondisi pencahayaan yang berbeda-beda ada yang
bisa dilihat di hampir semua kondisi pencahayaan, di luar ruangan
maupun dalam ruangan. PDA dengan layar berwarna bahkan memiliki
pengaturan agar dapat dilihat di hampir semua kondisi pencahayaan
dan memiliki fasilitas untuk mematikan fungsi backlight layar secara
otomatis.agar penggunaan baterei menjadi lebih efisien.

Baterai

Beberapa PDA menggunakan baterei permanen yang dapat diisi ulang,
sementara ada juga PDA yang menggunakan baterei isi ulang yang
dapat di ganti-ganti atau PDA yang menggunakan baterei biasa.

Lamanya pemakaian tenaga dan waktu isi ulang baterai bervariasi
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tergantung dari PDA itu sendiri. Kita juga dapat menggunakan PDA
sementara baterei nya sedang di isi ulang.

Memory

Saat ini dipasaran, PDA telah dipasangi memory mulai dari 2 MB
sampai 64 MB. Umumnya memory 2 MB sudah cukup untuk
menyimpan daftar alamat, kalender, jadwal kegiatan dan catatan. Lebih
banyak memory yang dimiliki oleh sebuah PDA memungkinkan untuk
dapat membuka atau menjalankan file yang lebih besar seperti foto
digital, merekam suara atau menjalankan aplikasi program yang besar.
PDA juga dapat ditambahkan kapasitas memory melalui kartu memory
eksternal yang dapat dimasukkan kedalam PDA.

Proses Input Data

Untuk memasukan data biasanya digunakan stylus yang bentuknya
sangat mirip dengan bolpoint biasa yang disertakan bersama PDA.
Lewat stylus kita dapat memilih huruf-huruf atau menu pada layarnya
dengan menekan ujungnya ke permukaan layar PDA yang
menampilkan huruf atau menu yang ada. Stylus berfungsi seperti
mouse pada komputer. Atau dapat juga ditulis pada permukaan layar
dengan aturan tertentu, karena itu diharuskan untuk menyesuaikan
dulu agar proses pemasukan data dengan cara ini menjadi lebih cepat
dan akurat. Ada juga PDA yang memiliki keyboard yang telah
terpasang dan untuk PDA yang lebih kecil menggunakan keyboard

tambahan yang dapat dipasang dan dilepas.

19



e Kompatibilitas
Beberapa PDA dapat di tingkatkan kemampuannya (upgrade) yaitu
dengan menambahkan software/program aplikasi dengan cara
mengambil dari internet atau sumber lain, dan ada beberapa PDA yang
menawarkan lebih banyak program aplikasi dibandingkan dengan
PDA lain. Hal ini juga dimungkinkan untuk penambahan memory atau
menambah media penyimpanan lain, serta menghubungkan ke
monitor, ke jaringan atau ke modem. Printer dan keyboard tambahan
juga dapat dipasang pada PDA, Beberapa PDA juga menyediakan

koneksi standar untuk headphones.

2.6. Komunikasi Data Dengan Standar RS-232 (Serial)

Standard RS232 ditetapkan oleh Electronic Industry Association
dan Telecomunication Industry Association pada tahun 1962. Nama
lengkapnya adalah EIA/TIA-232 Interface Between Data Terminal
Equipment and Data Circuit-Terminating Equipment Employing Serial
Binary Data Interchange. Meskipun nama resminya “menyeramkan”, tapi
standard ini hanya menyangkut komunikasi data antara komputer Data
Terminal Equipment (DTE) dengan alat-alat perlengkapan komputer Data
Circuit-Terminating Equipment (DCE).

Pada dasarnya komunikasi data dengan kabel serial dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu Data Communications Equipment (DCE) dan

Data Terminal Equipment (DTE).
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DCE seperti halnya modem, printer, GPS, Total station dll

DTE seperti halnya Komputer, laptop, PDA, Terminal data lainnya

DCE

RS 232 Komunikasi data

Total Station

Gambar 2.4 Kode bahasa alat komunikasi

RS232 dibuat pada tahun 1962, jauh sebelum IC TTL populer,
maka level tegangan yang ditentukan untuk RS232 tidak ada hubungannya
dengan level tegangan TTL, bahkan jauh berbeda!
 Dalam standard RS232, tegangan antara +3 sampai +15 Volt pada

input Line Receiver dianggap sebagai level tegangan ‘0°, dan tegangan
antara —3 sampai —15 Volt dianggap sebagai level tegangan “1°.

e Agar output Line Driver bisa dihubungkan dengan baik, tegangan
output line driver berkisar antara +5 sampai +15 Volt untuk
menyatakan level tegangan ‘0°, dan berkisar antara —5 sampai —15 Volt
untuk menyatakan level tegangan “1°
Beda tegangan sebesar 2 Volt ini disebut sebagai noise margin dari

RS232.
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Pada PDA O2 XDA IT mempunyai 22 pin

Gambar 2.5 koneksi dan urutan pin out pada PDA merk O2 XDA 11

Pin Out

1 CAR MIC IN 12 IN CALL
2 GND / SENSE 13 USB_VDD
3 CAR_AUDIO R 14 UDC+

4 CAR_AUDIO L 15 UDC-

5 ANALOG GND 16 GND

6 RS232 DCD 17 GND

7 RS232 CTS 18 GND

8 RS232 TXD 19 CAR_ON#
9 RS232 RTS 20 V_ADP

10 RS232 RXD 21 V_ADP

11 RS232 DTR 22 V_ ADP

Tabel 2.1 Nomer pin dan fungsi pada PDA O2

Pada penelitian ini standart kabel data yang ada pada Total station
Topcon GTS 235 adalah kabel serial RS-232, apabila komunikasi data dari
Total station Topcon GTS 235 ke PDA menggunakan media kabel
RS-232, pinout PDA yang mempunyai fungsi komunikasi RS-232 adalah
pin 6,7,8,9.10,11.

Kabel RS-232 mempunyai 9 pin yang mempunyai fungsi berbeda-beda;
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8-PIN CONNECTOR

DATA CARRIER DETECT (DCD) {1‘J 3
RECEIVE DATA LINE (RD){—{O [ DATA SETREADY (DSR)
TRANSMIT DATA LINE (TD) ||y O REQUEST TO SEND (RTS)
DATA TERMINAL READY (DTR) Ly O CLEARTO SEND-ETE)
GﬂouruDA‘ ) Q@ RING INDICATE (R)
2

Gambar 2.6 Koneksi Pin RS-232

Keterangan dan fungsi pin RS 232:

— Pin 1 yaitu Data Carier Detect (DCD): Dengan saluran ini DCE
memberitahu kepada DTE bahwa pada terminal masuk ada data masuk

— Pin 2 yaitu Receive Data Line ( RD): isyarat DTE menerima data dari DCE

— Pin 3 yaitu Transmitted Data (TD): isyarat DTE mengirim data kepada
DCE

— Pin 4 yaitu Data Terminal Ready (DTR): DTE memberitahu kesiapan
terminalnya.

— Pin 5 yaitu Ground (GND): Saluran Ground

— Pin 6 yaitu Data set ready ( DSR): Sinyal akti pada saluran ini menunjukkan
bahwa DCE sudah siap.

— Pin 7 yaitu Request to send ( RTS): Dengan saluran ini DCE diminta
mengirim data oleh DTE.

— Pin 8 yaitu Clear to send ( CTS): Dengan saluran ini DCE memberitahukan
bahwa DTE boleh memulai mengirim data.

— Pin 9 yaitu Ring indicate (R1): Sinyal aktif pada saluran ini menunjukkan

bahwa DCE sudah siap.



2.7. Bahasa Pemrograman Visual Basic.NET

Microsoft  Visual Basic. NET adalah program yang digunakan oleh
programmer untuk membuat aplikasi yang biasa dijalankan pada Windows atau
Pocket PC, Smart Phone atau Windows CE versi 5 dengan dasar atau fokus utama
internet. Program ini diinstall pada PC dan bukan pada PDA, demikian pula
semua proses pembuatan aplikasi, uji coba dan compiling. Selama pengembangan
aplikasi, programmer dapat menggunakan sebuah program emulator. Emulator
pada konteks ini adalah sebuah program yang mensi-mulasikan perangkat PDA.
Program ini dijalankan pada PC, sehingga pengujian dan debugging program
dapat dilakukan pada PC dan bukan pada PDA yang sesungguhnya. Program
emulator sangat membantu programer dan mempercepat pembuatan aplikasi,
namun emulator tidak menjamin kualitas aplikasi yang sedang dibuat dan tidak
mendukung semua fungsi Windows CE.

Visual Basic. NET Sama dengan halnya Visual Basic, Tampilan menu dan
toolbarnya hampir sama, bahkan bahasa yang digunakan hampir sama.

Visual Basic.NET adalah salah satu bahasa pemrograman komputer.
Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah yang dimengerti oleh komputer
untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual Basic.NET,
yang dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 2000, merupakan pengembangan
dari Visual Basic .Visual Basic.NET 2005 merupakan salah satu Development
Tool yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program pada Windows

atau Pocket PC, Smart Phone atau Windows CE versi 5, Visual Basic merupakan
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salah satu bahasa pemrograman komputer yang mendukung Object Oriented

Programming (OOP).

Lingkungan Visual Basic. NET antara lain : (Drs. Ario Suryo Kusumo,2004)

ToolBox  ToolBar Jendela Properties
Solution Explorer

Baris Judul

—

‘e =

Hrbl@ s 2@'8 = =

ok a5 5 fa ) E -] 1S T =

Form1.vb [Design]"

AQ =

==t InputPanel f i . | Form1 SystemWindows Foms Fi =
A | & 2.5

A LinkLabel : ; Locked  True a
&% ListBox [ _ iy mainMenul

227 Listiew L MinimzeBox  Trus

= Me ' 5 @ See 240,234

= ManMenu s Jrls h } o St

3 MezzageQueus I o Tag 4
Sl - .. . 2| e g
Error List « 8% | Text

[ © 0Enons| [ 1, 0Warmings] [(i) DMessages | The text contained in the contiol

3} Emor List (7] Command Window
Ready

Gambar 2.7 VB.Net 2005 dengan Project Smart Device Aplication

2.7.1. Jendela Utama

Jendela Utama terdiri dari baris judul, Menu, dan Toolbar. Baris
Judul berisi nama proyek dan nama form yang aktif. Juga terlihat kata
yang diapit dengan lambang Bracket ({}) satu diantara tiga = Design, Run

atau Break yang menunjukkan mode operasi VB.NET . Mode Design
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Untuk membuat aplikasi, mode Run untuk menjalankan aplikasi, dan
mode Break untuk menghentikan aplikasi dan melakukan debug (melacak
kesalahan) jika memungkinkan.

Di bawah baris judul terdapat menu yang bersifat dinamis, berubah
Jika mencoba hal yang bebeda dalam VB.NET. Berikutnya adalah ToolBar
berupa kumpulan icon dan label yang dapat digunakan untuk mengakses
dengan cepat fitur yang ada menu. Dibawah menu terdapat ToolBar

Standart.

2.7.2. Jendela Design

Ditengah likungan VB.NET terdapat jendela desain. Jendela ini
merupakan pusat pengembangan aplikasi VB.NET. dibagian atas jendela
terdapat tab yang berisi nama Namaform.vb{Design} atau dalam
defaultnya (Forml.vb{design}). Form adalah tempat pemakai
“menggambar” aplikasi. Kode yang berhubungan dengan form terdapat

pada tab namaform.vb atau dalam defaultnya ( Form1.vb)

ot B | ot

o i @

3

Gambar 2.8 Jendela Desain
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2.7.3. ToolBox

ToolBox berisi

dibuat. ToolBox akan aktif jika ada form dalam jendela desain.

Gambar 2.9 ToolBox

kontrol digunakan dalam aplikasi yang akan

= Al Device Cont... &/
R Pointer |
£%3 BindingSource =
Button |
CheckBox

&% ComboBox

Fi ContextMenu
7 DataGiid

T4 DateTimePicker
(£ DocumentList
¥ DomainUpDown
Gl HardwareButton
€% HScrolBar

(= Imagelist

=4 InputPanel

A Label

A LinkLabel

G aian

|

2.7.4. Jendela Solution Explorer

Menampilkan daftar semua form, modul dan file lainnya untuk

membuat aplikasi. Untuk menampilkan suatu form dijendela, klik ganda

pada nama file.

Gambar 2.10 Jendela Solution Explorer

Solution Explorer

@ [R=

&l RS2325erial

=)

_7 References
-3 CFSenalClass

-3 Microsoft WindowsCE . Forn

-3 System
-3 System.Data
-2 System.Drawing

- System.Windows.Forms

<2 SystemXML
i Backup
1 bin
1 obj
=] Assemblyinfo.vb
_) CFSerialClass.dl

5] RS232.vb

) RS232Serial. vbdproj

.} RS232Seiial.vbdproj. user
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Struktur isi jendela Solution Explorer mirip panel TreeView pada
windows explorer, terdapat root berupa nama proyek pada cabang berupa:
Referensi yang berisi referensi namespase, Asemblylnfo.vb yang berisi
assemblies dan berikutnya adalah form, module, dan class( ketiganya

menggunakan ekstensi yang sama yaitu .vb)

2.7.5. Jendela Properties

Jendela Properties digunakan pada mode desain untuk mengatur
suatu nilai pada objek (Kontrol). Kotak drop-down pada bagian aas
jendela berisi daftar semua objek pada form sekarang. Disediakan dua
tampilan yang dapat dipilih dengan cara mengklik tombol dibawah kotak
drop-down  yaitu:  Alphabetic ~(urut abjad) dan Catagorized
(dikelompokkan dalam katagori tertentu). Dibawahnya terdapat property

yang disediakan untuk objek yang aktif (dipilih)

Tombol Catagorized

Tombol Alphabetic
Kotak Daftar drop-down
A
Propertips| : = x

txtDisplay| System. \Windows.Forms, TextBbx  ~

! #

@ (DataBindings) ~|
(Name) txtDisplay 1
AcceptsRetun True I
AcceptsT ab True ‘
BackColor 1 Window |
ContextMenu (none) ‘
Enabled True | |

E Font Book Antiqua, 8.2| |
ForeColor Bl ‘WindowText | |
GenerateMember True |

B Location 0.0
Locked False
MaxLength 32767
Modifiers Friend
Multiline True |
PasswordChar =
ReadOnly False
ScrollBars Both

B Size 242, 229

B N ] & |

Text

The text contained in the control.

Gambar 2.11 Jendela Properties
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BAB III
PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1 Peralatan Penelitian

Peralatan yang di butuhkan dalam pembuatan program pengolahan data

ukuran lapangan dan penyajian grafisnya antara lain:

Software yang digunakan :

1.

Microsoft Excel yang digunakan sebagai dasar perhitungan dalam
pembuatan program untuk pengolahan data menggunakan Visual
Basic.NET 2005

AutoCAD yang digunakan untuk penggambaran yang dihubungkan
dengan program yang dibuat.

Visual Basic.NET 2005 yang digunakan untuk menjalankan program
pengolahan data ukuran lapangan yang terdapat fasilitas pengujian atau
debugging program visualisasi Pocket Pc

CommLogCEDesktop adalah program aplikasi Pocket P¢ untuk
komunikasi transfer data yang ada di Total Station

PowerCAD_CE_Pro adalah program aplikasi CAD pada Pocket Pc sejenis
Autocad yang digunakan dalam aplikasi komputer.

TopconLink, yang digunakan sebagai program transferisasi data sekaligus
berfungsi sebagai program penguji tingkat ketelitian data antara hasil
download data pada komputer (PC) dan hasil download data pada Pocket

Pc.
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Hardware yang digunakan :
Hadware Komputer ;
1. Central Processing Unit ( CPU )
a. Processor Intel Pentium 1.8 GHz
b. Memory 512MB
c. Hard Disk 80 GB
d. VGA Card 128 MB
2. Monitor Colour 15”
3. Keyboard dan Mouse
4. Stavolt
5. Printer
6. Hadware Pocket Pc O, XDA II:
a. Processor Intel PXA 263 400 MHz
b. Memory 128 MB SDRam
¢. Memori Disk 64 MB
d. Memori Disk Eksternal 512 MB
7. Total Station Topcon GTS 235 sebagai instrumen utama yang digunakan
dalam proses transferisasi data.
8. Kabel transfer data Pocket Pc O2 ke serial RS-232 pada Total Station,
karena kabel RS-232 merupakan satu-satunya perangkat standart transfer

data dari Total Station Topcon GTS 235.
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3.2 Diagram Alir Penelitian

Mulai

Persiapan Penelitian

Pengumpulan Data

A 4

Pembuatan sistem komunikasi
Data dari PDA O2 dengan Total
Stations TOPCON GTS 235

Cek Hasil Tidak

Transfer
data

lva

Pembuatan Program Perhitungan Data
Total Stations untuk Pocket Pc (PDA)
Dengan Visual Basic.NET 2005

Uji Tidak

Validasi
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Keterangan dari Diagram Alir Penelitian diatas antara lain :

1.

Persiapan

Mempersiapkan perangkat lunak (sofiware) dan perangkat keras

(hardware) yang diperlukan dalam proses pembuatan program.

Pengumpulan Data

¢ Mengumpulkan dataset komunikasi kabel dari Total Stations TOPCON
GTS 235 ke Pocket Pc 02 XDA 11

¢ Mengumpulkan data — data ukuran lapangan dengan Total Stations
TOPCON GTS 235 sebagai input pembuatan program.

¢ Mengumpulkan data dalam bentuk Source Code atau bahasa
pemograman pada Visual Basic.NET 2005 dalam pembuatan program

Pembuatan sistem Komunikasi

® Mempelajari sistem komunikasi transfer data hardware ke hardware
yaitu Total stations ke Pocket Pc

® Modifikasi Kabel transfer data dari Total Stations Topcon GTS 235
ke Pocket Pc O2

Cek hasil Transfer data

¢ Uji Pembuatan sistem komunikasi Data dari Total Stations Topcon
GTS 235 dengan Pocket Pc O2.

Membandingkan hasil raw data dari transfer data TS ke Pocket Pc
dengan TS ke komputer (PC)

Pembuatan Program Perhitungan Data Ukuran Lapangan

® Membuat bahasa program perhitungan menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic.NET 2005

Uji Validasi

¢ Uji Program Perhitungan Data Total Stations untuk Pocket Pc Dengan
Visual Basic.NET 2005

® Membandingkan data perhitungan yang telah dibuat dengan Sofware
lain yang ada di komputer (PC) seperti TopconLink dari Topcon.
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7. Analisa
Menganalisa semua hasil penelitian dengan membandingkan hasil

pengolahan data di Pocket Pc dengan data yang di olah di Personal
Computer dari segi kekurangan dan kelebihan.
8. Hasil/ Produk dan Kesimpulan

Produk yang akan dibuat diharapkan berupa:

® Raw Data file Report hasil perhitungan data ukur.

® Raw Data file script untuk Autocad yang ada dikomputer (PC) dan
PowerCad yan ada di Pocket Pc

® Grafis file vector yaitu format file DWG/DXF hasil gambar dari
PowerCAD pada Pocket Pc
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3.3 Flowchart Program

Program Perhitungan dan Penggambaran
Data Pengukuran Total stations TOPCON
GTS 235 Menggunakan Media Pocket Pc

v

Koneksi data Total stations ke PDA

y

Program Perhitungan dan Penggambaran

A 4
Komunikasi Data
4
Koneksi Pinout
PDA 02
1 CAR_MIC_IN Koneksi pin
2 GND/SENSE pada kabel
3 CAR_AUDIO R RS-232
4 CAR_AUDIO L
5 ANALOG GND 1 DCD
6 RS232_DCD 2RXD
7 RS232_CTS ---{---=cci-unn v .43 TXD
__W 8 Rszsz—'rxn cimhimimiaidima, - -'/ 4 DTR

9 RS232 RTS ——}———d_— =315 GND
10RS232 RXD —-.1..—..—i—..—"% |6 DSR
11 RS232_DTR 7 RTS
12 IN_CALL o B CTS
13 USB_VDD = 9RI
14 UDC+ &
15 UDC-
16 GND
17 GND
18 GND
19 CAR_ON#
20 V_ADP
21 V_ADP
22 V_ADP

No Y
Kabel = O i

N~

K y
Transfer Data Situasi ( Detail )
' '
Serialport setting +| RuntoTable
Port communication
aud rate setting l
arity = N_one Input Data :
Data b.nts = 8 Koord. Referensi
Stop bits = | Koord. Titik
Sudut Hz
Sudut Vertikal <+
— Jarak Datar
e Tinggi Instrument
Display Tinggi Reflektor
Id (Nomor Titik)
Save data file location
t @ No
Yes

Save output file location

©® ®

y

Cross section / long section

@+

y
Run toTable

v

Input Data :
Koord. Referensi
Koord. Titik
Sudut Hz
Sudut Vertikal
Jarak Datar
Tinggi Instrument
Tinggi Reflektor
Id (Nomor Titik)

<>

Yes

Save output file location

g




Output script
X,Y,Z(ID, Text, Atribut) PowerCad

©
l

®
l

&
1

Output script

X,Y,Z(ID, Text, Atribut) Autocad

Output script Output script
Cross section atau long section Cross section atau long section
AutoCad PowerCad

o Penggambaran Di PowerCad Pada PDA ]g

y
Run Macro

:

Save output file location
Format DWG/DXF

v
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Keterangan Flow chart program

1.

Program Perhitungan dan Penggambaran Data Pengukuran Total stations
Topcon GTS 235 Menggunakan Media Pocket Pc.

Memulai menjalankan Program Perhitungan dan Penggambaran Data
Pengukuran Total Stations pada perangkat Pocket Pc

Koneksi data Total Station ke Pocket Pc

Menyediakan perangkat keras berupa kabel yang dapat mengkomunikasikan
Pocket Pc dengan Total Station Topcon GTS 235.

Komunikasi Data

Sistem pembuatan kabelan yang dirancang sesuai dengan standar RS-232,
susunan pin in untuk ke Total Station dan pin out untuk transfer data ke
Pocket Pc.

Cek Kabel

Uji coba kabel meliputi transfer data dari Total Station ke Pocket Pc dengan
mengatur parameter Serial port, jika data belum ada pada display maka
mengatur kembali susunan pin out dan pin in pada kabel.

Transfer Data

Setelah sistem koneksi kabel selesai selanjutnya melakukan transfer data dari
Total Station dengan menggunakan Pocket Pc yang terlebih dahulu
melakukan pengaturan parameter serial port setting.

Serialport Setting

Pengaturan port setting dilakukan pada kedua perangkat keras Total Station

dan Pocket Pc, pengaturan parameter serialport meliputi Port communication,
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10.

11.

12.

13.

Baud rate, Parity, Data bits, Stop bits, dimana kedua perangkat Total Station
dan Pocket Pc mempunyai pengaturan yang sama untuk nilai parameter Port
communication, Baud rate, Parity, Data bits dan Stop bits.

Text display

Menampilkan proses data berupa text pada Pocket Pc yang terkoneksikan
dengan Total Station saat proses transfer berlangsung.

Save data file location

Menyimpan file data hasil transfer Total Station pada perangkat Pocket Pc.
Program Perhitungan dan penggambaran

Pada Program Perhitungan dan Penggambaran mempunyai 2 (dua) menu
yang meliputi menu untuk data pengukuran situasi dan menu untuk data
pengukuran cross section atau long section.

Situasi

Menu program untuk pengukuran situasi

Run to Table

Memasukkan file hasil transfer untuk pengukuran situasi dalam table.

Input

Untuk input file data harus sesuaikan dengan format program meliputi
koordinat referensi, koordinat titik, sudut horizontal, sudut vertikal, jarak
datar, tinggi instrument, tinggi reflector dan Id.

Cek Input

Proses evaluasi format file data apakah telah sesuai atau tidak, apabila tidak

sesuai maka proses akan kembali pada input format file data.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Save output File location
Proses penyimpanan file data pada perangkat Pocket Pc.
Cross section/long section

Menu program untuk pengukuran Cross section/long section

Open file

Membuka dan memasukan file hasil transfer untuk pengukuran cross section
atau long section.

Input

Untuk input file data harus sesuaikan dengan format program meliputi
koordinat referensi, koordinat titik, sudut horizontal, sudut vertikal, jarak
datar, tinggi instrument, tinggi reflector dan Id.

Cek input

Proses peng cek kan file data apakah telah sesuai atau tidak, apabila tidak
sesuai maka proses akan kembali pada input format file data.

Save output file Location

Proses penyimpanan file data pada perangkat Pocket Pc.

Output file data untuk pengukuran situasi

Output yang dihasilkan program untuk pengukuran situasi berupa script ( x, y
dan z) AutoCAD dan (x, y dan z) script PowerCAD

Output file data untuk pengukuran cross section atau long section

Output yang dihasilkan program untuk pengukuran situasi berupa script ( X, y
dan z) AutoCAD dan (x, y dan z) script PowerCAD

Penggambaran di PowerCAD pada Pocket Pc

Memulai melakukan proses penggambaran berdasarkan hasil output berupa
script yang telah diolah dengan menggunakan menu run macro pada
PowerCAD.

Save file output PowerCAD

Menyimpan file data yang telah di olah dalam format *.dwg atau *.dxf..
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3.4. Pembuatan sistem komunikasi Data dari PDA 02 dengan Total Stations
Topcon GTS 235

Total Station Topcon GTS 235 mempunyai Standart Kabel komunikasi
Serial RS-232 sebagai komunikasi data, sehingga hasil pengukuran / data Total
stations Topcon GTS 235 dapat ditransfer dengan menggunakan parameter —
parameter Standart Serial RS-232.

PDA/ Pocket Pc yang bermerk O2 dengan seri XDAII mempunyai koneksi

22 pin. Pin 6, 7, 8, 9, 10, 11 berfungsi sebagai komunikasi serial.

T T TR PR S

@

Gambar 3.1. Komunikasi Data dari PDA O2 XDAII dengan Total Station Topcon GTS 235
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Dari gambar diatas bisa di simpulkan dengan tabel Koneksi pin yang tersambung
antara PDA O2 XDAII dan Total Stations GTS 235 yang menggunakan Kabel
Standart Serial RS232

| No Pin O2 XDAII | No Pin RS 232 i Keterangan

12,5,16,17,18 E \Ground -
l 7 F8— ’CTS (Clear to sené')iﬁ F
[ 8 E [TD (Transmitted Data)

{ 9 , 7 IRTS (Request to send)

110 [_2“ [RD (Receive Data Line)

Tabel 3.1. Koneksi PDA O2 XDA?2 ke standart serial Rs-232

Sumber : The Connectors on the Wallaby and Himalaya, wiki.xda-developers.com

3.5 Pembuatan Perangkat Lunak ( Software )

Dalam pembuatan perangkat lunak (software) perhitungan data terlebih
dahulu membuat visualisasi program secara mudah dan dapat dipahami oleh
pengguna.

Pembuatan program pengolahan data Total Station terdiri dari beberapa
tampilan yaitu :

1. Menu Input
Menu input ini adalah Menu untuk mengambilan data dari PDA atau
download file dari Total Sation ke PDA

2. Menu Utama

Yaitu menu untuk mengolah data yang meliputi :

1. Detail/ Situasi yaitu memasukkan nilai referensi, filter data untuk

memilih raw data yang akan diolah berdasarkan instrument.
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2. Membuat cross section atau long section mengurutkan secara
manual dari koordinat paling kiri ke koordinat paling kanan
berdasarkan Perhitungan detail/ situasi

3. Pengaturan skala untuk output Cross section dan long section

4. Menyimpan file output hitungan berupa; hasil perhitungan data
lapangan (*.txt), koordinat perhitngan data lapangan (*.txt), Report
Cross section dan long section (*.txt), script Powercad (*.mcr) dan
Autocad (*.scr) untuk data situasi/ detail, cross section dan long

section data yang telah diolah.

3.4.1. Tampilan Menu input

1. Jalankan Visual Basic.NET 2005 Click File — New Project — Smart
Device — Device Aplication

2. Pada Form Menu Input, Desain Tampilan dan Setting Nama form,

Toolbox yang digunakan, serta komponen —komponenya :

-
i
o ContextMeny (none) A
DeuslogResut None
Enabled True
1 B Fort Verdana, 8.25pt
ForeColor Bl cContrclTex
GenerateMember True
B Location 0,229
Locked False
Modifiers Friend
11 B Size 48, 20
b Text Start
3 Visible True
o8
Text
The text contained in the control,

Gambar 3.2. Desain Menu Input
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3. Memasukkan komponen *.dll untuk komunikasi serial RS — 232 yang

suport pada Pocket Pc atau Windows Mobile.

NET | Projects | Browse |Recent [
c ~ 3 £= (M- ‘
.1:‘ Rebuild - | i
® [ |
: Deploy [
® Il
Clean | ‘
| Add 3 |
3 [
[ Addreference... . ||
Add Web Reference... | Fieneme: E@éﬂ%knﬂ ) _ £
6';‘.1 View Class Diauram Files of lype: {Eompqrm.Fh: (":di.',lh." nb.",ocx:'.em_] \*"J‘
Debug , e

Gambar 3.3 Menggunakan component dalam Program

4. Algoritma tampilan (View Code) program Menu Input

Mo E& Vew Promt Dad Detn Toos Wrdw Commnty Heb [Pl soesm)

RS2I2.vh®| RE22b [Design) b L L ¢ -
[3(General) ¥ [i(oederations)
[ Vindows Form Designer generatea code |
=] Frivate Sub Rs232_Loed(EyVal sender is System.Cbject, ByVal e As System.Pventirgs) Handles MyBase.Load

AddOp.Inabled = False

txtinst.BackColor = Color.iqua

txtkatanya,BackColor = Color.Aqua

extHurus.BackColor = Color.Cyan

seacch.BackColor = Coler.Cyan

msg.Text = “Please Setting GTS 235 Series” & Chr(13) & " SS5 Formac * & Cho(13) & * Coml, PaudRaze,N,8,1%
cmbBaudRate.Text = "BaudRace®
cmbEaudRate.Focus ()

End Sub

<] Privare Sub oekPort()

With R32323erial
.RTSEnable = True
~DTREnable = True
+EnablednComm = False
Tey

+CommPort = 1
If .PortOpen = False Then .PortOpen = True
-DitRate = Cln:(cwbBaudRate.SelectedItem)
+PataBits = B
+Stopbita = 1
Catch
End Try
1r R3Z32%erial.PortOpen = False Then
RagBox ("Plense Disable Receive 1n Deam Connections ¢ Click ‘Refresh Port' After Disable®, HagBoxStyle.Exc.
cmdStarcScop.Enabled = False
Else
cmaStartStop.Znabled = True
End It
End ¥ith
AddOp . Enabled = False
L End Sub
& “Private Sub Refrs_Click(UyVal sender is System,.Cbject, DyVal & As System.EventArgs) Handles Refrs.Click
Me,cekPort ()
End Sub

~ Frivate Sub SaveRav_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As System.Iventirgs) Handles SaveRaw,Click
L‘ mag.Hide ()
£ —= e P _— | ¥

1] = |

Ready 1 T T

Gambar 3.4. Algoritma Code Form Menu input

3.4.2 Tampilan Menu Utama
1. Tambahkan form baru yang akan digunakan untuk membuat Menu

Utama. Desainnya sebagai berikut :
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> Memasukkan data parameter perhitungan detail
Pada data parameter ini nama tampilan yang di buat adalah
Meas Parameter, yang digunakan untuk mengisi nilai-nilai
parameter koordinat stasiun serta koordinat refferensinya

sebagai data awal untuk perhitungan sudut arah /azimuth

Edit Names

O Yowcode |

(2% Properties

Gambar 3.5. Desain parameter perhitungan detail

Desain/ tampilan Meas parameter ditampilkan  pada posisi

Menuitem FEdit & Filter

Fle Edt View Project Buld Debug Toos Window Communly Heb |8 Ful Screen
FormMain.vh _Fomban vb [Desgn] | FomDe ] onvb | vo | MessOstavb = FomDetalvh Desgnl ~ FomSavevb | FormOpenvb
@ reMesPum = - B —

End Function

' edit meas paramster [OK)

Private Sub mnifleasParam Click(ByVal sender As Object, ByVal e As Syscem.Eventirgs) Handles mniMeasParam,C
1f Checkipta() = False OrElse CheckNeas{) = False Then
Return
End It

It meas.TipeData = TipeData.Neas Then
mnai +Ch = Not mniM .
txtEditParams.Vizsible = mf% Den WHHE vonts mrdaasP s sm As Systom Windows Forms Merdtem]
braParamsEnd.Visible = txtiditParams.Vis e
bernParamsOk.Visible = brnParamsEnd.Visible
editParams = btnParamaOk.Visible
btnSave.Visible = Not editParams
brnClose.Visible = btnSave.Visible
txtFind.Visible = braClose.Visible
If edictParams = True Then
label.Text = "Edic"
Elae

label.Text = "Fina~

End 1f

If editParams = True Then
Dim setparam As SacParamecer
For Each setparam [n meas.SetParameters
Dim pos As Integer = GetRowPos(secparam)
If pos > =1 Then
grid.Select (pon)
End If
Next setparam
End If

.......

Gambar 3.6 Algorithma code parameter perhitungan
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» Perhitungan Data Lapangan
Pada perhitngan data ini nama tampilan yang di buat adalah
Calculate Meas, yang digunakan untuk menghitung data Jarak

datar, AH (beda tinggi), Azimuth dan koordinat

Sample Column
Samnle Data

YE

Data Load |

pe Here

Gambar 3.7 Desain Calculate Data

Desain Calculate Meas ditampilkan pada posisi Menuitem Load

][4 ClearBidS election

I ﬁilcui&ﬁglé [C;K]
Private Sub mniCalcHeas Click(ByVal sender As Object, ByVal e As System.Eventhrgs) Handles mniCalcHeas,Click
If CheckData() = False OrElse CheckNeas() = False Then
Return
End If

Dim dr As DialogResult = HessageBox.Show(”lutomatic calculate using referenced value?”, "Calculate”, NessageBc
{Class
Dim referenced is Boolean =

ndows.Forms.DialogResult, Yes

prog.Show()
grid.DataSource = Nothing
meas,CalculateNeas (referenced)
calculated = True
thedH. Videh = 50
tbeDistHz,Uidth = thedH. Bideh
tbekzimuth.Vidth = theDistHz.Vidth
grid.DataSource = view
prog.Hide()

End Sub

Gambar 3.8. Algorithma code Calculate Data
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» Membuat data Long/ cross section

Pada pembuatan data Long/cross section ini nama tampilan

yang di buat adalah Select Point From Table, digunakan untuk

mengurutkan data yang selanjutnya sebagai data awal untuk

menghitung jarak secara berurutan.

! u [d
Select Point from Table
(@ Long sections O Cross sections

o ) —

Ok ]| Cancel ,

Gambar 3.9. Desain pembuatan data long/ cross section

Desain Select Point From Table ditampilkan pada posisi Menuitem

Section

FEIVELE JUD MOIDEIECTPOINL_LLIICK|Dyval SERGEr 43 UDJECT, DYVAL € AS DYSCEm,LVENTALGS| nanaies MN1SELectro:

1f CheckData() = False Then
Return
End If

Dim £3p A3 FormSelectPoint = New FormSelectPoint (sections)
Dim dr As DiamlogResult = fap.ShowDialog()

If dr = System.Windovs.Forms.DialogResult.OK Then
btnCancel.Visible = True
btaFinish.Visible = btnCancel.Visible
beoNext.Visible = braFinish.Visible
selecting = btnNext.Visible
btnClose.Viaible = False
brnSave.Visible = btnClose.Visible
txtFind.Visible = btnSave.Visible
label.Visible = txtFind.Visible
tbeNo.Width = 20
tbeCoordNo.Vidth = tbcNo.¥idth
Dim sect As SelectedSection = fsp,SelectedSection
sections. Add (sect)

End If
End Sub

Gabar 3.10. Algorithma code pembuatan data Long /cross sections
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> Mengatur data detail/situasi
Pada pengaturan data detail ini nama tampilan yang di buat
adalah Detail, digunakan untuk mengatur ukuran text, memilih
data Detail/ situasi sebelum disimpan dalam bentuk script

AutoCad maupun PowerCad

Size Text | ¥ I

Sample Column
» | Sample Data

Gambar 3.11. Desain Detail

Desain Detail ditampilkan pada posisi Menuitem Setfing

- Namespace 348 _Reas
Fublic Class FormDetail
Inherits Syatem.Windows,Forms.Form

1 tJ:n:La\.!j

Private tbiDetail As DataTable

Public ReadOnly Property TextSize() As Double
3 Get
Return Double.Parse(cboSize.Text)
"Recurn (choSige.Text)
End Get
End Property

Public Sub New(Dyval teble A= DataTable, ByVal TXt3ize iz Double)
InitislizeComponent ()

cboSize.Text = txrSize.ToString(l

tbiDetail = table

grid.DataSource = table

grid.RovHeadersVisible = False
End Sub

Private Sub btnOk Click(ByVal sender As Object, ByVal e As System.Eventirgs) Handles btnOk.Click
ne.Cloze()
End Sub

E] Private Sub grid Click(DyVal Zender As Obhiject, ByVal e As System.EventArgs) Handles grid.Click
Dim pos Az Integer = grid.CurrentRowlndex
grid.Select (pos)

If ebiDetail.Rows (pos) ("Select™) Is DENull.Value Then
tblDecail.Rowa(pos) ("Selecr™) = =y~
Else
thlDetail.Rows(pos) ("Select”) = DBNull,Value
End If
End Sub
End Clana
End Namespace

Gambar 3.12. Algorithma code Detail
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» Mengatur Data Long/cross section

Pada pengaturan data Long/cross section ini nama tampilan

yang di buat adalah Skets Section, digunakan untuk mengatur

skala, datum elevasi sebelum disimpan dalam bentuk script

AutoCad maupun PowerCad

Please select file section

Horizontal r I Vertical -

Referensi Elevation = I:
Plot Corridor v

Text Distance Rotat e I

[Jall Data

ol

4

[Eaiekes| (B

Gambar 3.13. Desain Skets Section

Desain Skets Section ditampilkan pada posisi Menuitem Setting

Fle Edt View Popc Buid Detug Tooh Widow Commurty Help [(3)Full Screen)

[_gowox Sllrosx

FomFRmSoction vb|  FomfReSecton vb Devgn Dwgn] ~ Fen v Dewgr] | FomSekectPortvt  FomManvt'

CNemespace 355_Keas
& Public Clasa FormfilterSection

1 Feenrracec

Private _sections s ArrayList
Private _setting As Setting

[ Inherits System. Vindovs,Forms.Form
1 T ¢

Peivate cbxInstowmens is CheckBox ()

| Frivate choTipeStarta is ComboBox ()

| Frivate txtStarts is TextBox()
Privace lhiStarts, 1biSTAs s Label()

‘ Fublic ReadOnly Property Setting(] As Seceing
z Get
I Return _setting

End Get

Ird Praperty

2 Fublic Sub New(ByVal sections is Arraylist, ByVal setting s Setting)
InitializeCamponent ()
| DialogResult = Windows.Forms.DialogResult.Cancel
_secticns = gections
_secting = setting
|
| cholor.Text = _pecting.Horizontal.TeSering()
i choVertical.Text = _setting.Vertical.ToStcing()
| choRef.SelectedIndex = Clnt(Fix(_secting.TipeReferenss))
| txtReferens:.Text = _setting.Referensi.ToString()
ehoPlot.Texc = setting.PlotCorridor.ToString()
cboRotate.Text = _setting.TextDistanceRotate.ToString() ’
‘ Dim total A3 lateger = _sections.Count
Dim ebxLeft As Integer = cboAllbaca.left
Dim cbhxVidth As Integer = cboAllData.Width - 30
< |
Raady Ln3us Col 49 hio

Gambar 3.14. Algorithma code Skets sections

%
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3.4.3. Tampilan Debug/ Uji coba program
Untuk melihat hasil untuk uji coba dari program, VB. Net
mempunyai Platform untuk pocket pc windows mobile 2003

Tekan [F5] pada VB.NET

fR Pocket PC 2003 Second Edition

Q e . : -
s
" 5 [Meas O 7)< 10:27

L

Gambar 3.15. Debuging hasil pembuatan program
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BAB IV
HASIL DAN ANALISA

4.1. Hasil Penelitian
Data pengukuran Total Station Topcon GTS 235 dapat didownload dan
diolah menggunakan program yang telah dibuat yaitu GTS-235 Solutions, serta
dapat digambar dilapangan dengan menggunakan PowerCad pada Pocket Pc,
sehingga surveyor/ operator Total Station dapat mengevaluasi dan memperbaiki
hasil pengukurannya dilapangan/ lokasi pengukuran.
Kesalahan — kesalahan surveyor/ operator Total Station saat pengukuran:
1. Memasukkan data pada Total Station pada waktu pengukuran
2. Koridor area pengukuran yang masih kurang atau melebihi batas
pengukuran.
3. Alat (instrument) berdiri pada titik bantu yang belum mempunyai nilai

koordinat ikat.

4.2. Analisa Program Menu Utama

Program menu utama pada GTS 235 Solutions dibuat sebagai proses awal
pengambilan data input, memasukkan nilai koordinat referensi, perhitungan data,
membuat project untuk mengurutkan nilai koordinat untuk long section dan cross

section, mengatur hasil akhir dari skala long section dan cross section.
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